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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

PENTINGNYA PATUH MINUM OBAT 

Topik   : Kepatuhan Minum Obat 

Hari/Tanggal  : Senin, 06 Mei 2024 

Waktu / Jam  : 09.00 – 09.30 

Tempat   : Rumah Klien  

Peserta                   : Klien dan keluarga  

1. Tujuan Umum 

Setelah diberikan penyuluhan selama 30 menit, diharapkan pasien dan keluarga 

mampu memahami dan mengerti tentang kepatuhan minum obat. 

2. Tujuan Khusus 

Setelah duberikan penyuluhan selama 30 menit tentang kepatuhan minum obat, 

diharapkan pasien dan keluarga dapat: 

a. Memahami program pengobatan yang harus dijalani  

b. Memahami manfaat yang akan diperoleh jika teratur menjalani program 

pengobatan 

c. Memahami pentingnya keluarga untuk mendampingi dan merawat 

pasien selama menjalani program pengobatan 

d. Memahami  pentingnya untuk kontrol rutin  

3. Materi Penyuluhan  

a. Program yang harus dijalani pada pasien hipertensi 

b. Manfaat teratur minum obat 

c. Pengertian keluarga dalam merawat pasien 

d. Manfaat kontrol rutin 

4. Metode Penyuluhan 

Ceramah dan tanya jawab 

5. Media : Leaflet 
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MATERI PENYULUHAN 

1. Pengertian Hipertensi 

Hipertensi adalah tekanan darah di atas 140/90, dan dianggap parah jika 

tekanan di atas 180/120. 

2. Program yang harus dijalani pada pasien hipertensi 

Program yang harus dijalani pada pasien hipertensi salah satunya yaitu 

terapi farmakologi atau obat-obatan. Penderita hipertensi harus 

menkonsumsi obat penurunan tekanan darah dalam jangka panjang atau 

seumur hidup. Sebagian besar obat hipertensi hanya diminum satu kali 

sehari. Yaitu pada pagi atau malam hari. Dokter menentukan waktu 

konsumsi obat hipertensi ini tergantung pada puncak tekanan darah tinggi 

klien. (Tumundo et al., 2021) 

2. Manfaat Teratur Minum Obat 

Manfaat dari teratur minum obat adalah untuk menjaga kestabilan tekanan 

darah agar dapat terhindar dari komplikasi darah tinggi sehingga perlu 

dikonsumsi setiap hari. Adapun komplikasi darah tinggi diantranya penyakit 

jantung, stroke, penyakit ginjal dan lain sebagainya. 

3. Pentingnya keluarga untuk mendampingi dan merawat pasien selama 

menjalani program pengobatan 

Peran keluarga diartikan sebagai perilaku spesifik yang diharapkan dari 

seseorang dalam situasi keluarga, mengidentifikasi masalah kesehatan, 

menentukan perilaku yang  tepat, merawat anggota keluarga yang sakit,  

menciptakan suasana keluarga yang sehat, dan mendukung anggota keluarga 

dalam hubungan medis. Untuk mencegah dan mengatasi permasalahan 

kesehatan pada keluarga khususnya lansia, maka pemenuhan tanggung 

jawab keluarga di bidang kesehatan sangat diperlukan. 

4. Pentingnya kontrol rutin 



Pasien yang sudah mengalami hipertensi diharapkan selalu melakukan 

kontrol rutin, karena untuk mendapatkan penanganan dan upaya – upaya 

yang harus dilakukan untuk mengontrol hipertensi.  
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